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MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN NHT  
PADA MATERI GELOMBANG DI SMP 
 
Tara Chairunisa, Tomo Djudin, Hamdani 
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNTAN Pontianak 
Email : secha219@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) pada materi gelombang di kelas VIII SMP Negeri 10 
Pontianak. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A SMPN 10 Pontianak tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 36 peserta didik. Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah lembar observasi dan tes uraian. Berdasarkan hasil analisis data 
disimpulkan sebagai berikut: (1) penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada materi gelombang telah terlaksana sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditetapkan; (2) aktivitas belajar siswa yang 
berkategori sangat aktif dan aktif pada siklus I adalah 86%. Pada siklus II aktivitas 
belajar siswa yang berkategori sangat aktif dan aktif meningkat menjadi 92% 
(terjadi peningkatan sebesar 6%); (3) hasil belajar siswa yang mencapai 
ketuntasan pada siklus I sebesar 72%. Pada siklus II hasil belajar siswa yang 
mencapai ketuntasan meningkat menjadi 83% (terjadi peningkatan sebesar 11%). 
 
Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Numbered Head Together 
 
Abstract: The purpose of this research is to develop the activity and the study 
result of the student by applying cooperative learning model numbered head 
together type in the material of wave in class VIII SMPN 10 Pontianak. This 
research is classroom action research. The subject on this research is the student 
of VIII A SMPN 10 Pontianak in school year of 2014/2015 which total 36 
students. The tools of data collection used in this research is the observation paper 
and test description. According to the result of the data analysis concluded as 
follow: (1) the applying of cooperative learning model numbered head together 
type in the material of wave has been carried out appropriately with the appointed 
steps; (2) the student’s learning acitivity which category were very active and 
active on the first cycle is 86%. On the second cycle, the student’s learning 
acitivity which category were very active and active increased into 92% 
(improvement occurred is 6%); (3) the stydy result of the student which succeeded 
in the firts cycle was 72%. In the second cycle, the study result of the student 
which succeeded increased into 83% (improvement occured is 11%). 
Keywords:  Activities, Learning Outcomes, Numbered Head Together 
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elombang merupakan salah satu materi yang terdapat didalam fisika, 
keterkaitan materi gelombang dengan materi lainnya seperti getaran dan 
bunyi sangat erat. Tujuan pembelajaran materi gelombang di SMP, meliputi; 
peserta didik dapat membedakan karakteristik gelombang transversal dan 
gelombang longitudinal, serta dapat mendeskripsikan hubungan antara periode, 
frekuensi, cepat rambat gelombang dan panjang gelombang. Tetapi masih 
ditemukan peserta didik yang kurang memahami konsep gelombang. Hasil 
wawancara dan observasi di SMP Negeri 10 Pontianak menunjukkan bahwa 57% 
peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi 
gelombang. Didalam proses pembelajaran interaksi antara peserta didik yang 
pandai dengan guru sudah terbentuk, sedangkan interaksi peserta didik kelompok 
kurang pandai dengan guru masih kurang sehingga mereka cenderung pasif. Pada 
saat proses pembelajaran sedang berlangsung sebagian besar peserta didik hanya 
duduk diam mendengarkan penjelasan guru, peserta didik jarang mengajukan 
pertanyaan selama proses pembelajaran, bila diajukan pertanyaan sebagian besar 
peserta didik tidak berani mengacungkan tangan untuk menjawab dan tidak berani 
untuk mengajukan pendapat mengenai materi yang disampaikan oleh guru. 
Aktivitas belajar peserta didik yang kurang optimal akan berdampak pada hasil 
belajar peserta didik. 
Hasil belajar peserta didik berkaitan dengan aktivitas peserta didik di 
SMPN 10 Pontianak. Selama ini peserta didik terkesan masih belajar secara 
individual dan masih kurang terjalin hubungan kerja sama antar peserta didik 
sehingga peserta didik yang memiliki akademik tinggi terkesan lebih memahami 
pelajaran dan peserta didik yang memiliki akademik rendah akan tertinggal. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil dan aktivitas belajar ini, 
disebabkan pembelajaran masih menitikberatkan guru sebagai peran utama dalam 
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan guru membuat peserta didik tertarik 
pada pembelajaran fisika diantaranya pada pemilihan strategi pembelajaran yang 
sesuai sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajarnya. 
Hal ini berarti guru dapat melibatkan peserta didik yang memiliki kemampuan 
lebih untuk membantu rekan-rekannya yang memiliki kemampuan kurang dalam 
menyelesaikan persoalan dan memahami konsep. Pembelajaran kooperatif tipe 
kepala bernomor (Numbered Head Toegther) dapat menjadi alternatif penerapan 
strategi pembelajaran di sekolah (Widodo, 2010). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
dipilih untuk mengurangi dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran dan 
memperbanyak aktivitas peserta didik melalui diskusi kelompok. Model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan pembelajaran kelompok melalui 
penyelesaian tugas dengan saling membagi ide/gagasan. Setiap kelompok harus 
memastikan bahwa anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga semua 
peserta didik memahami konsep secara seksama (Tampubolon, 2013: 94). Model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan struktur sederhana terdiri dari 4 
tahap yang digunakan untuk mereview fakta dan informasi dasar yang mengatur 
interaksi peserta didik. Penelitian sebelumnya mengenai peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
oleh Febri Baskoro (2013) memberikan peningkatan antara hasil belajar kognitif 
G 
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dan afektif peserta didik, sehingga signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar, 
aktivitas dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi gelombang. 
Indikasi keberhasilan penelitian akan ditunjukkan dengan jumlah presentase 
peserta didik sangat aktif dan aktif minimal mencapai 70% dari jumlah peserta 
didik untuk aktivitas belajar peserta didik dan mengalami peningkatan dari 
sebelum diterapkan model pembelajaran dan setelah diterapkan. Hasil belajar 
secara klasikal menimal 70% dari jumlah peserta didik mencapai KKM (sesuai 
ketetapan di SMP Negeri 10 Pontianak) dan mengalami peningkatan dari sebelum 
diterapkan model pembelajaran dan setelah diterapkan.   
 
METODE 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian tindakan kelas. Desain 
penelitian tindakan kelas berbentuk 2 siklus merupakan model PTK dari John 
Elliot. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan tindakan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Desain Siklus PTK Model John Elliot (Wahyudi, 2010) 
  
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 10 
Pontianak dengan jumlah peserta didik 36 orang yang terdiri dari 14 peserta didik 
laki-laki dan 22 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah berupa observasi dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik dan lembar observasi pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran yang diamati oleh tim kolaborator, terdiri dari 4 orang (1 guru dan 3 
mahasiswa), tes berbentuk uraian yang dilakuakn setiap akhir siklus, dan studi 
dokumentasi. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan 1 orang guru SMPN 10 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,975. 
Hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
P(n)=
 
 
x100%. Lembar observasi dianalisis dengan 4 kriteria, yaitu: Sangat Baik 
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB), dan Tidak Baik (TB). Lembar observasi yang 
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digunakan terdiri dari dua kategori, yaitu lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik dan lembar observasi pelaksanaan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) tahap 
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan tindakan, 3) tahap observasi dan 4) tahap 
refleksi. 
Tahap Perencanaan 
Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi masalah yang akan diteliti, 
termasuk hasil prapenelitian. Kemudian merencanakan tindakan yang akan 
dilakukan, termasuk menyusun perangkat pembelajaran yang diperlukan. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, 
hingga kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Adapun langkah-langkah dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dalam skenario pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
- Mengucapkan salam dan berdo’a 
- Melakukan presensi 
 Fase I: Menyampaiakan tujuan dan mempersiapkan peserta didik  
- Melakukan persepsi 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
- Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar 
2) Kegiatan Inti 
 Fase II: Menyajikan informasi 
- Memberikan penjelasan mengenai materi gelombang  
 Fase III: Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar 
- Membagi peserta didik dalam kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 6 
orang 
- Membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
 Fase IV: Membantu kerja tim dan belajar 
- Meminta peserta didik menganalisa jawaban dari soal yang terdapat di 
dalam LKPD 
- Membantu peserta didik menyusun hasil kesimpulan materi yang telah 
mereka dapatkan dalam bentuk tulisan 
 Fase V: Mengevaluasi 
- Menyebutkan ssatu kelompok satu nomor peserta didik dari kelompok 
tersebut untuk mengemukakan jawaban kelompoknya 
 Fase VI: Memberikan pengakuan atau penghargaan 
- Memberikan penghargaan kepada peserta didik berupa pujian dan tepuk 
tangan kepada peserta didik 
3) Penutup 
- Menyimpulkan hasil pembelajaran bersama peserta didik 
- Memberikan tes pada akhir pembelajaran 
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Tahap Observasi 
Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh kolaborator dan/atau observer secara simultan (bersamaan pada 
saat pembelajaran berlangsung). 
Tahap Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis data bersama kolaborator 
yang akan direkomendasikan tentang hasil suatu tindakan yang dilakukan demi 
mencapai keberhasilan penelitian dari seluruh aspek/indikator yang ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP 
Negeri 10 Pontianak yang terdiri dari 36 peserta didik. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sebagai guru pelaksana dibantu 
dengan 3 observer mahasiswa dan 1 observer guru IPA SMP Negeri 10 Pontianak. 
Dari hasil observasi guru yang dilakukan, terlihat pada lembar observasi 
menunjukkan 83% keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang sudah sesuai 
tahap-tahap dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hasil 
refleksi, diperoleh gambaran secara umum bahwa guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, namun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
1) Guru belum optimal mengkondisikan peserta didik dalam memulai kegiatan 
pembelajaran. 
2) Waktu yang tersedia belum optimal digunakan karena keadaan kelas yang 
dimulai pada siang hari, sehingga keadaan kelas ribut dan membutuhkan 
waktu lebih untuk mengendalikan kelas. 
3) Guru belum optimal menjelaskan aturan permainan dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, sehingga ada 
beberapa kelompok peserta didik tidak paham dengan aturan permainan 
dalam pembelajaran tersebut sehingga yang terjadi peserta didik ada yang jadi 
penonton. 
4) Peserta didik belum dapat menyesuaikan diri dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yang sedang diterapkan dalam proses belajar mengajar 
di kelas sehingga peserta didik merasa malu untuk tampil didepan kelas. 
5) Sebagian peserta didik terlihat kurang percaya diri mempresentasikan hasil 
diskusinya karena peserta didik tidak terbiasa melakukan presentasi sendiri. 
6) Beberapa peserta didik kurang serius dalam melakukan diskusi 
dikelompoknya dan diskusi kelas. 
7) Aktivitas seperti bertanya, menyanggah dan menjawab pertanyaan, masih 
didominasi oleh beberapa peserta didik, dan peserta didik lain cenderung 
diam. 
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Dari hasil refleksi tersebut, maka pada siklus II dilakukan perbaikan 
diantaranya: 
1) Guru mengoptimalkan dalam mengkondisikan peserta didik kedalam 
kelompok belajar. 
2) Mengoptimalkan dalam membimbing setiap kelompok dengan cara 
menghampiri setiap kelompok untuk memastikan pemahaman setiap anggota 
kelompok. 
3) Memberikan penguatan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada setiap 
peserta didik agar mau tampil di kelas. 
4) Guru memberikan penilaian terhadap kelompok tentang kepercayaan diri 
dalam mempresentasikan hasil diskusinya. 
5) Menekankan penilaian kelompok yang dikumpulkan berdasarkan skor 
anggota kelompoknya. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II dilakukan hal yang sama yaitu 
sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), serta instrumen penelitian berupa lembar observasi 
aktivitas peserta didik dan tes siklus II. 
Pada siklus II guru menggali konsepsi awal peserta didik dan memotivasi 
peserta didik dengan menunjukan dua buah slinki dan mulai menggerakkannya 
dengan kecepatan gerakan yang berbeda, kemudian guru meminta peserta didik 
menjelaskan apa yang terjadi pada kedua slinki tersebut. Beberapa peserta didik 
mengungkapkan bahwa gerakan slinki yang berbeda menghasilkan jumlah 
gelombang yang berbeda pula, tetapi peserta didik belum bisa mengungkapkan 
alasannya. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kembali menjelaskan aturan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, kemudian 
peserta di bagi kembali menjadi 6 kelompok seperti pertemuan sebelumnya, dan 
guru memberikan LKPD yang berisikan pertanyaan pada tiap kelompok. Pada 
saat diskusi kelompok berlangsung, guru menghampiri setiap kelompok untuk 
menanyakan kesulitan apa yang mereka hadapi, tidak ditemukan lagi peserta didik 
yang bermain-main pada saat diskusi kelompok berlangsung. Pada saat peserta 
didik mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas, peserta didik dari 
kelompok lain berlomba mengajukan pertanyaan dan beberapa peserta didik 
membantu menjawab pertanyaan serta memberikan saran. Pembelajaran ditutup 
dengan guru memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan kepada 
peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan, menjawab ataupun 
memberikan komentar, dan kemudian bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 
Berdasarkan hasil observasi guru, menerangkan bahwa saat proses 
pembalajaran, keterampilan guru semakin baik. Guru sebagai pelaksana telah 
melaksanakan 100% tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 
namun tetap terdapat catatan penting dari observer. 
Dari hasil refleksi, pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yang dilakukan guru lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal 
tersebut dapat dilihat adalnya peningkatan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar 
peserta didik secara klasikal dari siklus sebelumnya. Hasil diskusi bersama 
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observer diperoleh beberapa kekurangan dan kelebihan selama tindakan 
berlangsung. Pada siklus II peserta didik terlihat lebih serius dan tidak main-main 
dalam diskusi kelompok maupun dalam menjalankan tahapan-tahapan yang 
terdapat dalam proses pembelajaran yang digunakan dan lebih aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapat.  
Dari rekapitulasi, maka dapat diketahui aktivitas peserta didik yang 
dikelompokan berdasarkan tiap kategori aktivitas peserta didik pada proses 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I dan siklus II 
dalam penelitian ini, yaitu penjumlahan dari kategori sangat aktif dan aktif, 
kategori sangat aktif menyatakan peserta didik telah melaksanakan tiap indikator 
dengan maksimal skor 3 dan kategori aktif menyatakan masih ada indikator yang 
tidak memperoleh skor maksimal 3. Hasil observasi aktivitas peserta didik 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
            Keterangan                                              Siklus I                               
Siklus II 
Jumlah Presentase Aktivitas                                   86%                                   92% 
Jumlah Peserta Didik Sangat Aktif                         15                                      29 
Presentase Peserta Didik Sangat Aktif                   42%                                   81% 
Jumlah Peserta Didik Aktif                                    16                                        4 
Presenase Peserta Didik Aktif                                44%                                  11% 
 
Rata-rata persentase aktivitas peserta didik tiap indikator pada 
pembelajaran menggunakan model pembalajaran kooperatif tipe NHT setiap 
siklusnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Analisis Indikator Aktivitas Peserta Didik 
           Indikator Aktivitas                           Siklus I                                 Siklus II 
Bertanya                                                           65%                                       82% 
Mengajukan pendapat/saran                             62%                                      87% 
Menanggapi pendapat/pertanyaan                    67%                                      87% 
 
Hasil belajar peserta didik dapat disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3 
Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik 
                Keterangan                                      Siklus I                            Siklus II 
Jumlah Nilai                                                         2910                                 3205 
Rata-rata Nilai                                                        83                                     89 
Jumlah Peserta Didik Tuntas                                 26                                      30 
Presentase Ketuntasan                                           72%                                   83% 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas                       10                                      6 
Presentase Peserta Didik Tidak Tuntas                  28%                                  17% 
 
8 
 
Terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I ke siklus II sebesar 6% 
artinya materi yang diperoleh pada siklus I memberikan pengaruh terhadap 
pengetahuan peserta didik yang berdampak pada hasil tes siklus II. 
 
Pembahasan 
Pada siklus I, pembelajaran difokuskan pada materi karakteristik 
gelombang transversal dan longitudinal. Guru melakukan tindakan pada siklus I 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hasil 
observasi guru telah melaksanakan 83% sesuai tahap model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, 13% guru tidak melaksanakan kegiatan pembuka 
pembelajaran dengan baik yang menunjukkan terdapat beberapa kekurangan 
dalam waktu kegiatan pembelajaran sehingga kurang optimal dalam manajemen 
waktu dan kelas. Terdapat 4 tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT yaitu numbering, questioning, head together, dan answering. 
Pada tahap numbering, peserta didik dibagi dalam 6 kelompok yang terdiri 
dari 6 peserta didik. Setiap anggota kelompok mendapatkan penomoran 1 sampai 
dengan 6, kelompok dibentuk secara heterogen. Peserta didik yang terbiasa 
berkelompok dengan teman dekatnya, merasa keberatan ketika guru membagi 
kelompoknya. Guru berusaha menjelaskan bahwa kerjasama kelompok yang baik 
tidak melihat siapa anggotanya, tetapi tampak pada hasil kerja kelompoknya. 
Menurut Trianto (2009), pembelajaran kooperatif memerlukan kerja sama antar 
peserta didik dan saling ketergantungan dalam mencapai strukur pencapaian 
tugas, tujuan dan penghargaan, keberhasilan pembelajaran ini tergantung dari 
keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok. 
Pada tahap questioning, guru membagikan LKPD yang berisikan 
pertanyaan yang harus didiskusikan. Setiap LKPD berisikan 6 pertanyaan yang 
sama. Setiap peserta didik didalam kelompok, mengerjakan pertanyaan sesuai 
dengan nomor yang telah dibagi sebelumnya. Setiap anggota kelompok 
mendapatkan satu nomor pertanyaan bertujuan agar setiap anggota kelompok aktif 
dan bertanggung jawab dan mendapatkan tugasnya masing-masing, dan 
menghindari diskusi kelompok yang tidak serius. Menurut Trianto (2009), 
tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab 
peserta didik dalam hal: membantu peserta didik lain yang membutuhkan bantuan 
dan peserta didik tidak hanya sekedar meniru pada hasil kerja teman 
sekelompoknya. Walaupun masih ditemukan beberapa peserta didik masih tidak 
serius dalam melakukan diskusi kelompok.  
Pada tahap head together, setelah anggota kelompok selesai mengerjakan 
tugas kelompoknya, maka hasilya didiskusikan bersama anggota kelompok yang 
lain. Setiap anggota kelompok harus memastikan anggota kelompok yang lain 
memahami setiap tugas. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya (Tampubolon, 2013). 
Berpikir bersama bertujuan agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan 
untuk membantu anggota kelompoknya yang merasa kesulitan dalam menemukan 
jawaban dan membagi hasil jawbannya agar setiap anggota kelompok memahami 
semua jawaban pertanyaan pada LKPD. Pada tahap ini terlihat aktivitas beberapa 
peserta didik mulai bertanya kepada temannya dan guru, serta memberikan saran 
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dan menjawab pertanyaan kepada temannya. Ada beberapa peserta didik masih 
duduk diam ketika berdiskusi dengan kelompoknya dan hanya mendengarkan 
saja.  
Pada tahap answering, guru memanggil satu nomor pertanyaan dan satu 
kelompok yang dipilih secara acak, hal ini bertujuan agar setiap peserta didik 
berusaha mempersiapkan diri dan belajar lebih giat. Setelah guru memanggil 
nomor yang akan mempresentasikan hasil diskusinya, maka satu orang peserta 
didik mewakili kelompoknya sesuai dengan nomor yang dikerjakan. Setelah 
presentasi selesai dilaksanakan, dilakukan tanya-jawab antar peserta didik, 
kegiatan tanya-jawab masih didominasi oleh beberapa peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan guru memberikan penghargaan kepada peserta didik 
yang sudah presentasi dan berani bertanya serta mengajukan pendapat/saran 
berupa pujian dan tepuk tangan. Kemudian guru mengajak peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran, peserta didik masih sulit untuk menyimpulkan 
pembelajaran, sehingga guru yang menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada  hubungan periode, 
frekuensi, panjang gelombang dan cepat rambat gelombang. Tindakan siklus II 
dilakukan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I dengan perbaikan. Guru 
melakukan tindakan sesuai dengan tahapan pada model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) seperti pada siklus I. Guru telah 
melaksanakan 100% tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 
namun tetap terdapat beberapa kekurangan. Dengan masih berdiskusi didalam 
kelompok yang sama, peserta didik mulai terbiasa dengan anggota kelompoknya, 
dan diskusi yang dilakukan pada tahap head together lebih merata, karena guru 
menghampiri setiap kelompok untuk membimbing jalannya diskusi kelompok 
agar mereka dapat memecahkan permasalahan bersama. Selain itu, guru 
memotivasi setiap peserta didik untuk lebih aktif dalam bertanya, tidak hanya 
bertanya setiap peserta didik dapat memberikan saran serta membantu menjawab 
pertanyaan. Pada siklus II lebih berfokus pada keterampilan peserta didik dalam 
menghitung dan menggunakan rumus cepat rambat gelombang sesuai dengan 
permasalahan yang dipertanyakan pada LKPD. Aktivitas bertanya serta menjawab 
pertanyaan pada siklus II lebih terlihat karena beberapa peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menghitung dan menggunakan rumus. Hal ini terlihat dari 
aktivitas bertanya peserta didik yang meningkat jika dibandingkan pada siklus I 
yaitu sebesar 82% begitupula dengan menjawab pertanyaan meningkat menjadi 
88%. Dalam memberikan saran serta pendapat juga mengalami peningkatan 
menjadi 87%. 
Pada tahap answering, peserta didik lebih percaya diri dalam 
mempresentasikan jawabannya, hal ini disebabkan peserta didik mulai terbiasa 
dalam melakukan presentasi sendiri, bahkan beberapa peserta didik mengajukan 
diri untuk mempresentasikan hasil jawabannya. Peserta didik juga berlomba 
mengajukan pertanyaan dan membantu menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat dari 
hasil observasi secara klasikal meningkat menjadi 92%. Menurut Trianto (2009), 
belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara peserta didik, interkasi yang 
terjadi dalam belajar kooperatif adalah dalam hal tukar-menukar ide mengenai 
masalah yang sedang dipelajari bersama. 
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Aktivitas peserta didik diamati oleh observer menggunakan lembar 
observasi dengan aspek yang diamati yaitu, bertanya, memberikan pendapat/saran 
dan menjawab pertanyaan. Menurut Sardiman (2012), dalam belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. Pada siklus I aktivitas peserta didik menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT sudah cukup baik berdasarkan hasil 
observasi secara klasikal telah mencapai 86%. Dengan 15 peserta didik sangat 
aktif atau 42% peserta didik telah melakukan seluruh aspek aktivitas yang diamati 
dengan tiap aspek memperoleh skor maksimal 3 dan 16 peserta didik aktif atau 
44% peserta didik telah melakukan seluruh aspek aktivitas, meskipun masih 
terdapat beberapa aspek yang dilakukan memperoleh skor dibawah skor 
maksimal. Aktivitas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, lebih terlihat pada saat tahap head together dan answering. Hal ini 
disebabkan karena, pada tahap head together peserta didik saling berdiskusi dan 
mengoreksi jawaban-jawaban yang mereka miliki, disinilah aktivitas bertanya, 
memberikan saran/pendapat serta menjawab pertanyaan antar peserta didik terjadi, 
tetapi karena kelompok dibentuk oleh guru secara heterogen, masih ditemukan 
beberapa peserta didik masing merasa sulit untuk beradaptasi dengan 
kelompoknya, karena mereka cenderung beraktivitas dengan teman dekatnya. 
Pada tahap answering, guru meminta satu orang peserta didik untuk maju ke 
depan kelas mewakili kelompoknya dan mempresentasikan hasil pekerjaannya 
sesuai dengan nomor yang ia kerjakan, beberapa peserta didik masih canggung, 
dan merasa malu untuk berbicara seorang diri di depan kelas, karena mereka 
terbiasa mempresentasikan hasil diskusi kelompok bersama kelompoknya, dengan 
dibantu oleh guru peserta didik, akhirnya mau mempresentasikan hasil 
pekerjaannya walaupun dengan volume suara yang kecil. Setelah presentasi 
kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan pertanyaan/pendapat, pada 
saat diberikan kesempatan peserta didik masih enggan dan belum antusias dalam 
melakukannya. Kegiatan tanya-jawab pada saat diskusi kelas masih didominasi 
beberapa peserta didik dan guru. Dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus I, didapatlah rata-rata persentase aktivitas peserta didik tiap aspek pada 
pembelajaran yaitu, 65% bertanya, 62% memberikan pendapat/saran dan 67% 
menjawab pertanyaan/pendapat. Guru beserta tim melanjutkan kegiatan 
pembelajaran ke siklus II dengan beberapa perbaikan dan catatan dari observer. 
 Pada siklus II, aktivitas peserta didik yang diamati masih dengan aspek 
yang sama dan menggunakan model pembelajaran yang sama tetapi dengan 
submateri yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi siklus I, pada tahap head 
together, guru menghampiri setiap kelompok dan memberikan bimbingan, 
bertujuan agar peserta didik yang masih cenderung pasif dalam kelompoknya mau 
bersosialisasi dengan kelompoknya. Hal ini menunjukkan perubahan positif pada 
beberapa kelompok, terlihat diskusi kelompok berjalan dengan baik dan peserta 
didik mulai terbiasa dengan teman kelompoknya dan sudah mau diajak bekerja 
sama, walaupun masih ada beberapa peserta didik tetap enggan bekerja sama 
dengan kelompoknya. Pada tahap answering, perubahan positif ditunjukkan lagi 
oleh peserta didik, mereka tidak malu dan canggung saat mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas, rasa percaya diri sudah mulai timbul. Kegiatan 
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tanya-jawab pada saat diskusi kelas berlangsung sangat baik, karena aktivitas 
bertanya dan memberikan pendapat/saran sudah hampir merata dan tidak lagi 
didominasi beberapa peserta didik, beberapa peserta didik juga memberikan 
bantuan dengan membantu peserta didik yang presentasi untuk menjawab 
pertanyaan yang sulit ia jawab. Hal ini mungkin disebabkan, penjelasan guru yang 
mengatakan bahwa aktivitas tiap individu akan mempengaruhi penilaian 
kelompoknya, sehingga setiap kelompok berkompetisi untuk bisa memperoleh 
penilaian tertinggi. Menurut Trianto (2009), keberhasilan pembelajaran kooperatif 
tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok. Secara 
klasikal aktivitas peserta didik aktif dan sangat aktif mencapai 92%. Dengan rata-
rata persentase aktivitas peserta didik tiap aspek pada kegiatan pembelajaran 
meningkat menjadi 82% bertanya, 87% memberikan pendapat/saran dan 88% 
memberikan jawaban. Pada siklus II aktivitas peserta didik sudah baik.  
Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai dilaksanakan, guru 
memberikan tes siklus disetiap akhir siklus. Pada penelitian ini Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai peserta didik sebesar 80. 
Berdasarkan hasil tes peserta didik kelas VIII A materi gelombang pada siklus I 
menunjukkan bahwa 10 orang peserta didik (28%) memperoleh nilai dibawah 
KKM, sedangkan 26 orang peserta didik (72%) memperoleh nilai diatas KKM 
dengan rata-rata 83. Terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan hasil tes 
materi gelombang pada kegiatan pembelajaran terdahulu, 16 orang peserta didik 
(57%) memperoleh nilai dibawah KKM. Hal ini dipengaruhi oleh kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, pada penelitian ini guru menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, peserta didik berdiskusi tetapi dengan 
beberapa variasi dalam melakukan diskusi. Pada tahap head together, peserta 
didik menggali konsep materi yang ia tidak ketahui dari buku pelajaran dan dari 
teman sekelompoknya, kemudian pada tahap answering peserta didik akan 
mendapatkan klarifikasi dari presentasi temannya dan penjelasan tambahan dari 
guru. Pada siklus I, kegiatan diskusi kelompok dan diskusi kelas masih belum 
berjalan dengan baik, karena beberapa peserta didik masih pasif dalam bekerja 
sama, sehingga masih terdapat 10 orang peserta didik (28%) memperoleh nilai 
dibawah KKM, peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM juga 
memiliki aktivitas yang rendah berdasarkan hasil observasi.  
Pada siklus II, tes yang telah dilaksanakan memperoleh hasil, 6 orang 
peserta didik (17%) memperoleh nilai dibawah KKM, sedangkan 30 orang peserta 
didik (83%) memperoleh nilai diatas KKM dengan rata-rata 89. Terjadi 
peningkatan ketuntasan antara siklus I ke siklus II sebesar 6%. Pada siklus II, 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan hasil refleksi dan catatan 
observer dan guru. Pada tahap head together, guru menghampiri dan membimbing 
peserta didik dalam melakukan diskusi kelompok, dan memberikan motivasi pada 
beberapa peserta didik yang masih enggan bekerja sama dengan kelompoknya. 
Menurut Ibrahim dkk dalam Trianto (2009), bahwa belajar kooperatif dapat 
mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan lebih baik antar peserta 
didik, dan dapat mengembangkan kemampuan akademis peserta didik. Penurunan 
peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM, dari 28% menjadi 17% 
menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan pada siklus II, cukup berhasil 
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meningkatkan hasil belajar walaupun masih ditemukan beberapa peserta didik 
yang memperoleh nilai dibawah KKM, hal ini juga dipengaruhi materi yang 
diajarkan pada siklus II didominasi dengan rumus dan hitungan, sehingga pada tes 
siklus II, dibutuhkan keterampilan menghitung peserta didik, dan terlihat peserta 
didik lebih mudah menjawab persoalan yang terkait hitungan daripada teori.  
Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Henny (2010), 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT meningkatkan hasil belajar dari 
siklus I sebesar 70,97% dan pada siklus II sebesar 72,4%. Berdasarkan hasil 
observasi dan analisis data, pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini terjadi karena pembelajaran kooperatif tipe NHT, peserta 
didik terlibat langsung dalam tahapan-tahapan yang digunakan dalam 
pembelajaran sehingga keterampilan berpikir bersama menjadi meningkat karena 
semua peserta didik merasa bertanggungjawab atas soal yang diberikan, dan 
mempunyai nilai sama untuk kelompoknya.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) pada materi gelombang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 10 Pontianak, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I dan siklus II sebesar 6%, sedangan 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I dan siklus II sebesar 14%. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) pada saat 
melaksanakan pembelajaran khususnya model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT), pelaksanaan pembelajaran hendaknya lebih 
banyak memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik tentang aturan 
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung agar peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik, (2) dalam pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dikolaborasikan dengan alat bantu percobaan 
atau teknik pembelajaran lain seperti media animasi, agar hasil yang didapat lebih 
meningkat, dan (3) penyusunan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 
waktu yang tersedia agar ketetapatan waktu dalam pelaksanaan tercapai. 
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